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ABSTRAK

Muhammad Azizi, 2020 : Pengembangan Program Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Budaya Keagamaan di SDN Bletok
Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo
Tesis Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Institut
Pesantren KH. Abdul Chalim. Pembimbing Dr. H. Zakariyah, M.Pd.l.

Kata Kunci : Pengembangan Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
Budaya Keagamaan.

Pengembangan budaya agama di sekolah merupakan suatu kewajiban yang
harus dilaksanakan. Tetapi kenyataannya, guru agama berjalan sendiri dan
kegiatan keagamaannya berjalan sebagai rutinitas belaka tanpa membuat
perencanaan yang jelas. Maka peran kepala sekolah sebagai manajer dituntut
menerapkan prinsip-prinsip  perencanaan dalam pengembangan budaya agama di
sekolah. Salah satu langkah yang harus diperhatikan dalam membuat perencanaan
adalah kemampuan menganalisis peluang dan hambatan yang dihadapi.

Berdasarkan latar belakang singkat tersebut, maka fokus penelitian dalam
penelitian ini Bagaimana perencanaan pengembangan program pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan budaya keagamaan di SDN Bletok
Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo? Bagaimana pelaksanaan
pengembangan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan budaya keagamaan di SDN Bletok Kecamatan Bungatan
Kabupaten Situbondo? dan Bagaimana pengawasan pengembangan program
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan budaya keagamaan
di SDN Bletok Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo?

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analisis, dengan jenis
studi kasus, sumber data yang diambil dari data primer dan sekunder, untuk
informan penelitian ini, menggunakan tehnik  purpossive sampling dan
penggunaan snowball sampling sedangkan Teknik Pengumpulan Data, Teknik
Wawancara Mendalam  (indepth wawancara) Observasi, dan Metode
Dokumentasi, analisa data menggunakan model interaktif, sedangkan pengujian
keabsahan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan Triangulasi Sumber.

Hasil dari penelitian ini adalah Pertama, Perencanaan pengembangan
program pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan budaya
keagamaan di SDN Bletok Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo adalah , 1)
Adanya buku pintar, 2) Penugasan pada para kepala urusan untuk membuat
rancangan baru untuk melengkapi keberhasilan kegiatan tahun lalu kemudian
dibahas melalui rapat khusus, 3) Mutu menjadi pertimbangan utama dalam
penyusunan perencanaan, 4) Nilai-nilai karakter menjadi prioritas utama, 5)
Rencana strategis lebih pada pendekatan bottom wup, 6) Perencanaan
pengembangan program pembelajaran pendidikan agama islam dalam
meningkatkan budaya keagamaan dilakukan oleh guru agama.



Kedua, Pelaksanaan, 1) Roling tanggung jawab job diskription pada
tanggung jawab pengembangan budaya, 2) Terdapat pada Quality Insurence
(Jaminan Mutu) pembiasaan keagamaan, 3) Model uswah guru.

Ketiga, Pengawasan, 1) Kontrol secara internal dan eksternal 2) Evaluasi
dilakukan oleh supervisor sekolah, 3) Tolak ukur keberhasilan jika rata-rata
seluruh siswa berprestasi secara akademik, berkepribadian baik sesuai dengan
nilai-nilai agama, berdaya saing dan berwawasan global, 4) Monitoring dilakukan
olen komponen sekolah dan Tim agama, 5) Monitoring dilakukan setiap akhir
semester, 6) Objek objek dari monitoring tingkah laku maupun Kkegiatan
pembiasaan yang dilakukan oleh anak- anak. 7) Nilai dari pembiasaan keagamaan
untuk mengetahui seberapa jauh capaian dari Quality Insurence yang sudah
ditetapkan.



ABSTRACT

Muhammad Azizi, 2020: Development of Islamic Religious Education Learning
Programs in Improving Religious Culture at SDN Bletok,
Bungatan District, Situbondo Regency Postgraduate Thesis of
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The development of a religious culture in schools is an obligation that
must be carried out. But in reality, the religious teacher runs alone and his
religious activities run as a mere routine without making a clear plan. So the role
of the principal as a manager is required to apply planning principles in the
development of religious culture in schools. One of the steps that must be
considered in planning is the ability to analyze the opportunities and obstacles
faced.

Based on this brief background, the focus of the research in this study is
How to plan the development of the Islamic Religious Education learning
program in improving religious culture in SDN Bletok, Bungatan District,
Situbondo Regency? How is the implementation of the development of the
Islamic Religious Education learning program in improving religious culture in
SDN Bletok, Bungatan District, Situbondo Regency? and How is the supervision
of the development of the Islamic Religious Education learning program in
improving religious culture in SDN Bletok, Bungatan District, Situbondo
Regency?

This study uses a descriptive analysis approach, with the type of case
study, data sources taken from primary and secondary data, for the informants of
this study, using purposive sampling technique and the use of snowball sampling
while the Data Collection Technique, In-depth Interview Technique (indepth
interview) Observation, and Documentation methods, data analysis using an
interactive model, while testing the validity of the data in this study researchers
used source triangulation.

The results of this study are First, planning for the development of Islamic
Education learning programs in improving religious culture in SDN Bletok,
Bungatan District, Situbondo Regency, 1) The existence of smart books, 2)
Assignment of heads of affairs to make new designs to complement the success of
last year's activities. then discussed through a special meeting, 3) Quality is the
main consideration in planning, 4) Character values are the main priority, 5)
Strategic plans are more on the bottom up approach, 6) Planning for the
development of Islamic religious education learning programs in improving
religious culture is carried out by a religious teacher.



Second, implementation, 1) Roling job description responsibility on cultural
development responsibilities, 2) There is a Quality Insurence (Quality Assurance)
for religious habituation, 3) Teacher uswah model.

Third, Supervision, 1) Internal and external control 2) Evaluation is carried out by
school supervisors, 3) A measure of success if on average all students excel
academically, have a good personality according to religious values, are
competitive and have a global perspective, 4 ) Monitoring is carried out by the
school component and the religious team, 5) Monitoring is carried out at the end
of every semester, 6) The object of monitoring is behavior and habituation
activities carried out by children. 7) The value of religious habituation is to find
out how far the quality insurance has been achieved.
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